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ABSTRAK

Terdapat dua moda angkutan umum penumpang yang melayani rute Makassar — Mgjene yaitu bus dan
station wagon. Kompetisi kedua moda tersebut dipengaruhi oleh keandalan dari masing-masing moda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pengguna moda sebagai pelaku perjalanan
dalam melakukan pemilihan moda untuk mendapatkan model yang dapat menjelaskan probabilitas
pemilihan moda. Pada studi ini digunakan metode stated preference dengan mengambil 200
responden. Analisis data model pemilihan moda yang digunakan adalah model logistik dan estimasi
parameter modelnya digunakan analisa regresi. Berdasarkan uji statistik ditunjukkan bahwa
karakteristik pemilihan moda yang digunakan seperti usia, pekerjaan, pendapatan, tujuan perjalanan,
alasan utama memilih moda dan alasan pendukung lainnya antara station wagon dan bus berpengaruh
terhadap responden dalam memilih moda angkutan umum penumpang. Persamaan logit yang
dihasilkan dari pengujian secara serentak adalah Logit(P) = 1.603 — 0.906a, - 0.964&. - 0.846b;, +
0.635b(2) - 1.207b(3) + 1.089b(4) - 2.2630(1) - 2.1570(2) + O.458d(1) + O.756d(3) + 11348(1) + 06088(2) +
02568(3) - 0.931f(2).

Kata Kunci : pemilihan moda, station wagon, bus, model logit

1 Analisa Pemodelan Pilihan Angkutan Umum Penumpang Moda Bus dan Stasiun
Wagon

Pemodelan pilihan moda angkutan umum penumpang antara moda bus dan stasiun
wagon diuraikan sebagai berikut. Pengujian yang harus dilakukan pertamakali yaitu menguji
secara univariate masing-masing variabel karakteristik responden. Karakteristik yang secara
univariate signifikan mempengaruhi responden dalam menentukan pilihan moda bus atau
stasiun wagon kemudian diuji secara bersama/serentak untuk mengetahui karakteristikyang
mempengaruhi responden dalam menentukan pilihan moda angkutan umum penumpang.

2. Pengujian karakteristik responden secara univariate
Suatu karakteristik dikatakan signifikan terhadap respon jika nilai Sig. < a atau nilai

Wald > C ?(r:a) dimanaa adalah toleransi kesalahan pengujian yang diijinkan dalam hal ini
digunakan o = 5% atau tolerans maksimal adalah 10%. Hipotesis yang digunakan dalam
pengujian univariate adalah:

Ho: b, = O (parameter variabel bebas tidak signifikan)

Hi: b, # 0 (parameter variabel bebas signifikan);

i=12..p

Karakteristik yang secara univariate signifikan mempengaruhi responden dalam
memilih moda angkutan bus atau stasiun wagon adalah usia, pekerjaan, pendapatan, tujuan
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perjalanan, alasan utama dan alasan pendukung pemilihan moda. Beberapa analisis
probabilitas terhadap hasil uji statistik diberikan sebagai berikut.
a. Karakteristik Usia Responden

Tabel 1. Uji statistik terhadap usia respoden

Variabel Parameter | p-value | Exp (B)
Age 0.000
Agey) 20.692 0.998 1E+009
Agep -0.673 0.000 0.510
Ageg -0.591 0.000 0.554
Agey -0.999 0.000 0.368
Constant 0.511 0.000 1.667
Observations 200
LL (O) -3307.640
LL (B) -3244.658
p? 0.019

Dimana:

LLO) [(initial - 2LogLikeIihood)} _ [6615.280

} =-3307.640
-2

=-3244.658

LL(b)= {(— 2Log LikeIimodLastStepIteration)} _ {6489.658}
-2

2_q LL(b) _ _[-3244.658)20_019

" LLO) —3307.640
Diperoleh persamaan logit sebagai berikut,
Logit(p)= In(%} =0.511- 0.673Age, — 0.591Age 5 — 0.999Age ,
-p

Berdasarkan persamaan di atas maka peluang responden berusia antara 17-25th akan
memilih moda angkutan bus adal ah sebesar,

Logit(p)= In[ﬁj =0.511-0.673- (1) 0.591- (0) - 0.999-(0) = -0.163
eLogit(p) g 0163
1+eLogit(p) - 14+ 0163

dan peluangnya memilih menggunakan stasiun wagon adalah,
1- P(ous) =1-0.459=0.541
Jika dilihat berdasarkan nilai odds ratio (Exp B) maka peluang responden
yang berusia antara 17-25th memilih moda angkutan bus addah 0.510 kali

dibanding responden yang berusia diatas 50th. Peluang responden berusia diatas 26-
35th memilih menggunakan bus adalah,

p(bus) = =0.459

Logit(p)= In[ﬁj = 0.511- 0.673- (0)— 0.591- (1) - 0.999- (0) = —0.080
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eLogit(p) g—0.080

Plous) = 1+ elouit(p) = 1+ @008 =0.480

dan peluangnya memilih menggunakan stasiun wagon adalah,
1- P(ous) =1-0.480=0.520

Peluang responden berusia diatas 36-50th memilih menggunakan bus adalah,
Logit(p)= |n[1Lj =0.511-0.673-(0)- 0.591- (0)— 0.999- (1) = —0.488
-P

e Logit(p) 0488

Plous) = 1+ eLogit(p) = 14 o048 =0.380

dan peluangnya memilih menggunakan stasiun wagon adalah,
1- P(pus) =1-0.380=0.620
Sedangkan peluang orang yang berusia diatas 50th memilih moda angkutan
bus addah 0.625 dan peluangnya memilih stasun wagon adalah
1- p(bus) =1-0.625=0.375.

b. Untuk karakteristik pekerjaan
Tabd 2. Uji statistik terhadap pekerjaan respoden

Variabel Parameter | P-value Exp (B)
Occupation 0.000
Occupationy -0.223 0.076 0.800
Occupation -0.087 0.535 0.917
Occupations -0.024 0.848 0.977
Occupation 0.491 0.001 1.633
Constant -0.154 0.175 0.857
Observations 200
LL (O) -3307.640
LL (B) -3281.607
p? 0.008

Dimana

{ (initial — 2LogL|keI|hood)} ~ {6615.280

} =-3307.640

{ 2LogL|keI|hoodLastStepIterat|on)} B {6563.214

} =-3281.607
-2

_ _ﬂz _[M

- =0.008
LL(O) —3307.640)
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Diperoleh persamaan logit sebagai berikut,

Logit(p)= In(%) = 0.4910ccupation;,,
-p
Peluang seorang pel g ar/mahasi swa memilih moda angkutan bus sebesar,

Logit(p) = In[ﬁ} — 0.491- (1) = 0.491

eLogit(p) g0491

1+ eLodit(p) = 1+ @04l
Sehingga pel uangnya memilih menggunakan stasiun wagon adal ah,

p(bus) = =0.620.

1— Plous) = 1—0.620= 0.380.

c. Untuk karakteristik pendapatan
Tabd 3. Uji statistik terhadap pendapatan respoden

Variabe Parameter | p-value | Exp (B)
Saary 0.000
Salary 0.066 0.446 1.068
Salary(, -0.963 0.000 0.382
Constant 0.142 0.001 1.152
Observations 200
LL (O) -3307.640
LL (B) -3183.254
p? 0.038
Dimana:

LLO)= [(initial - 2LogLikeIihood)} _ {6615280

} =-3307.640
-2

LL(b)= {(— 2Log LikelimodLastStepIteration)} ~ {6366.508

} =-3183254
-2

LL(b) _(—3183.254

2 :1_— — T
LL(O) —3307.640

) =0.038
Diperoleh persamaan logit sebagai berikut,
Logit(p) = In(llj =0.142-0.963Salary,,
-P

Peluang seorang dengan pendapatan dibawah antara 1-2 juta rupiah
memilih angkutan bus adalah sebesar,

Logit(p) = |n(1LJ = 0.142-0.963- (1) = -0.821
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eLogit(p) g 0821

1+ eLouit(p) = 1+ o082 =0.306

P(ous) =

Dan peluang memilih stasiun wagon sebesar 1— py,,s) =1-0.306 = 0.694

d. Tujuan Perjalanan Responden
Tabdl 4. Uji statistik terhadap tujuan perjalanan respoden

Variabe Parameter | P-value Exp (B)
Dest 0.000
Dest(y 0.128 0.369 1.136
Dest, 0.157 0.256 1.169
Dest, 0.780 0.000 2.182
Constant -0.405 0.002 0.667
Observations 200
LL (O) -3307.640
LL (B) -3278.451
p? 0.009
Dimana:

LL(O) =-3307.640

[(initial - 2LogLikeIihood)} B {6615280}
—2

LL(b)= {(— 2Log LikelimodLastStepIteration)} ~ {6556.902

=-3278451
% ]

2_y_LUb)_ _(L&m} ~0.009
LL(©O) —3307.640

Diperoleh persamaan logit sebagai berikut,

Logit(p) = |n(1LJ — ~0.405+ 0.780Desty,

Peluang seorang yang hendak sekolah/kuliah/kursus dalam memilih moda angkutan
bus adal ah sebesar,

Logit(p)= In[le = -0.405+0.780- (1) = 0.375

eLogit(p) 0375

- 1+ eLouit(p) = 14 @037

Plous) =0.593

Dan peluang memilih stasiun wagon sebesar 1-p(,,)=1-0.593=0.407.

Sedangkan peluang seorang memilih moda angkutan bus dengan tujuan selain kerja,
bisnis dan belgjar adalah sebesar,
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e Logit(p) @ 0405

1+ eLouit(p) = 1+ @040 =0.400

P(bus) =

Dan peluang memilih stasiun wagon sebesar 1— py,,s) =1-0.400=0.600.

e. Alasan Utama Memilih Moda Angkutan Umum X
Tabd 5. Uji statistik terhadap alasan utama memilih moda respoden

Variabe Parameter P-value Exp (B)

Reason 0.000
Reason, 0.551 0.000 1.736
Reason, 0.162 0.100 1.176
Reasons 0.062 0.509 1.064
Reason, -0.058 0.631 0.944
Constant -0.310 0.000 0.733

Observations 200
LL (O) -3307.640
LL (B) -3289.680
p° 0.005
Dimana:

LLO)= [(initial - 2LogLikeIihood)} _ [6615_280

} =-3307.640
-2

=-3289.680

LL(b)= {(— 2Log LikeIimodLastStepIteration)} ~ {6579.360}
-2

LL(b) . [— 3289.680

221-——-1 e 120,005
—3307.640

" LLO)
Diperoleh persamaan logit sebagai berikut,
Logit(p) = In(llJ =-0.310+ 0.551Re ason,

-p

Peluang seorang memilih moda angkutan bus karena alasan ketepatan waktu
berangkat/tiba adalah sebesar,

Logit(p) = |n(1lj —-0.310+0.551- (1) = 0.241

eLogit(p) 024

1+ eLogit(p) = 1+ 024 =0.560

Pous) =

Dan peluang memilih stasiun wagon sebesar 1-pg,s)=1-0.560=0.440.

Sedangkan peluang seorang memilih moda angkutan bus karena aasan ketersediaan
angkutan (frekuensi keberangkatan yang sering) adalah sebesar,
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eLogit(p) g 0310

1+ elouit(p) = 14 @030 =0.423

P(bus) =

Dan peluang memilih stasiun wagon sebesar 1— p,s) =1-0.423=0.577.

f.  Alasan Pendukung Memilih Moda Angkutan Umum X
Tabdl 6. Uji statistik terhadap alasan pendukung respoden

Variabe Parameter | P-value Exp (B)
SupReas 0.000
SupReas -0.109 0.273 0.896
SupReasy -0.964 0.000 0.381
Constant 0.288 0.001 1.333
Observations 200
LL (O) -3307.640
LL (B) -3197.911
p? 0.033
Dimana
LLO)= [(initial - 2L092Likelihood)} _ [6615.280} 3307640

-2

LL(b)= {(— 2Log L|keI|hoodLastStepIterat|on)} _ {6395.822} _ 3197911

2 :1_'-'-_(b) =1— [M‘j =0.033
LL(O) —3307.640

Diperoleh persamaan logit sebagai berikut,

Logit(p) = |n(1ij — 0,288 0.964SupReas,,

Peluang seorang memilih moda angkutan bus karena alasan kenyamanan
adalah sebesar,

Logit(p) = |n(1LJ —0.288-0.964- (1) = —0.676
-p
eLogit(p) g 0676

1+ eLooit(p) = 1+ o067 =0.337

P(ous) =

Dan peluang memilih stasiun wagon sebesar 1— pyy,s) =1-0.337=0.663.

3. Pengujian Karakteristik Responden Secara M ultivariate

Pengujian multivariate dilakukan terhadap karakteristik responden yang secara
univariate telah signifikan mempengaruhi pemilihan moda angkutan bus atau stasiun wagon
untuk mengetahui karakteristik manakah yang secara bersama-sama mempengaruhi
responden dalam menentukan moda angkutan yang mereka gunakan. Berikut ini adalah hasil
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pengujian secara serentak karakteristik responden.

Dari analisa statistik dengan pengujian secara serentak karakteristik responden didapat
persamaan logit sebagai berikut :

Logit(p) = |n£li) —1.603 — 0.906a,) — 0.964a — 0.846by,, + 06350,

- 1207b(3) + 1089b(4) — 226%(1) - 2.157C(2) + 0458d(1)
+ 0756d(3) + 11346(1) + 06088(2) + 02566(3) - 093].f(2)

Dimana
a Usia (2.17-25th; 4.36-50th)
b: Pekerjaan (1.PNSTNI/Polri; 2.Peg.Swasta; 3.Wiraswasta; 4.Pelgjar)
¢: Pendapatan (1.< Rp.1.000.000,-; 2.Rp.1.000.000, - Rp.2.000.000,)
d: Tujuan Perjalanan (1.Bekerja; 3.Belgar)
e: Alasan Utama (1.tepat waktu; 2.1ebih cepat; 3.1ebih murah)
f: Alasan Pendukung (2.kenyamanan)

Sebagai pembanding adalah kategori terakhir dari masing-masing karakteristik.

Berikut ini diberikan beberapa analisa probabilitas berdasarkan persamaan di atas.

1. Jika seorang pelgjar/mahasiswa (b,) berusia 20th (a,) dengan pendapatan (uang saku)
kurang dari 1 juta (cy), bertujuan pergi kursus (ds) sehingga harus cepat sampai tujuan
(ep) tetapi tetap nyaman agar penampilannya tidak berantakan (f,), maka peluang pelgjar
atau mahasi swa tersebut untuk memilih moda angkutan bus adal ah,

Logit(p) = In[ﬁj =1.603 —0.906- (1) - 0.964- (0)— 0.846 - (0) + 0.635- (0)

—1.207-(0)+1.089- (1) - 2.263- (1) - 2.157 - (0)+ 0.458- (0)
+0.756- (1) +1.134- (0)+ 0.608- (1) + 0.256 - (0) - 0.931- (1)
=-0.043
Sehingga pel uangnya memilih bus adalah
eLogit(p) @004

1+ eLooit(p) = 1+ e 008 =0.489.

P(ous) =
Dan peluangnya memilih stasiun wagon adalah sebesar 1 — 0.489 = 0.511.

KESIMPULAN

1. Karakteristik pelaku perjalanan yang berpengaruh terhadap pemilihan moda
angkutan umum penumpang adalah usia, pekerjaan, pendapatan, tujuan perjalanan
dan alasan utama memilih moda.

2. Peluang responden usia diatas 50 tahun mengunakan bus lebih besar daripada
station wagon, peluang responden dengan pendapatan 1 — 2 juta rupiah lebih
dominan menggunakan station wagon sedangkan peluang responden yang hendak
sekolah/ kursus Iebih besar menggunakan bus daripada staton wagon.
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